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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh langsung dari variabel 

bebas, yaitu rasio kemandirian keuangan daerah, rasio efektivitas, rasio efisiensi, 

dan rasio derajat desentralisasi fiskal terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 

Karanganyar selama periode 2013-2023. Berdasarkan hasil dan pembahasan yang 

telah disajikan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Rasio kemandirian menunjukkan tidak signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Kabupaten Karanganyar. Hal ini disebabkan oleh rendahnya 

pendapatan asli daerah yang masih sangat bergantung pada dana transfer 

dari pemerintah pusat. 

2. Rasio efektivitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi Kabupaten Karanganyar. Hal ini disebabkan oleh kurangnya 

diversifikasi sumber pendapatan di daerah dan tidak diimbangi dengan 

pengelolaan keuangan secara efisien serta alokasi belanja daerah yang 

kurang optimal.  

3. Rasio efisiensi memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi Kabupaten Karanganyar. semakin efisien 

pengelolaan keuangan maka pertumbuhan ekonomi semakin meningkat. 

Ketika pemerintah daerah lebih efisien dalam mengelola sumber daya 

daerah, maka akan ada peningkatan investasi dan pembangunan 

infrastruktur yang mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 



86 

 

 

 

 

4. Rasio derajat desentralisasi fiskal berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Karanganyar. Hal ini 

disebabkan oleh rendahnya tingkat kemandirian keuangan daerah yang 

tercermin dari rasio derajat desentralisasi fiskal, serta adanya 

ketidakefisienan dan ketidakefektifan pemerintah daerah dalam mengelola 

keuangan daerah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi.. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis sampaikan diatas, maka penulis 

menyarankan beberapa hal, sebagai berikut: 

1.  Bagi pemerintah Kabupaten Karanganyar diharapkan dapat untuk lebih 

baik dalam meningkatkan kinerja pengelolan keuangan daerah dengan 

mengedepankan value for money dan memprioritaskan anggaran untuk 

kepentingan bersama. Selain itu, pemeritah daerah diharapakn untuk dapat 

meningkatkan pendapatan asli daerah melalu berbagai sektor untuk dapat 

mencapai kemandirian fiskal agar dapat mendorong pertumbuhan dan 

pembangunan ekonomi berkelanjutan.   

2. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambah variabel lain 

yang belum tercakup dalam studi ini, sehingga bisa memberikan gambaran 

yang lebih lengkap terkait dampak kinerja keuangan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Selain itu, penelitian juga perlu diperbarui dengan data terkini 

agar relevan dengan kondisi saat ini, serta memperluas cakupan wilayah 

yang diteliti, tidak hanya terbatas pada Kabupaten Karanganyar. Dengan 



87 

 

 

 

cara ini, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan temuan yang lebih 

menyeluruh dan menjadi referensi yang bermanfaat bagi pihak terkait dalam 

perencanaan pembangunan ekonomi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


